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ABSTRACT 

The purpose of this research is to describe the activities, responses and results of student 

learning and provide alternative learning that can increase student activity and learning 

outcomes. This type of research is research on the development of learning tools, which 

include syllabus, LKS, student reading materials, and learning achievement tests. This 

development uses the Kemp model design. The formulation of the problem in this research is 

how are the activities of students in learning using the developed devices, how are students' 

responses to learning, and how are student learning outcomes after participating in the 

learning process. This research was conducted in class VIII of SMP Negeri 1 Patampanua 

for the 2021-2022 academic year with a total of 39 students. Based on the analysis of the 

research results, it was found that student activities indicated student-centered, student 

responses to learning were good, student learning outcomes were good with the proportion 

of correct answers ranging from 63% to 88% for product learning outcomes tests and 54% to 

95% for process test. Based on the results above, it can be concluded that learning tools by 

developing student inquiry to train basic process skills can improve student learning 

outcomes and can be applied. It is hoped that the research will be useful for teachers in 

developing learning tools oriented towards developing student inquiry for other study 

materials. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas, respon dan hasil belajar siswa 

dan memberikan alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran, 

yang meliputi silabus, LKS, bahan bacaan siswa, dan tes hasil belajar. Pengembangan ini 

menggunakan rancangan model KEMP. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran yang menggunakan perangkat yang 

dikembangkan, bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran, dan bagaimana hasil belajar 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Patampanua Tahun pelajaran 2021-2022 dengan jumlah siswa 39 orang. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian diperoleh bahwa aktivitas siswa mengindikasikan 

berpusat pada siswa, respon siswa terhadap pembelajaran tergolong baik, hasil belajar siswa 

tergolong baik dengan proporsi jawaban benar berkisar antara 63% sampai dengan 88% 

untuk tes hasil belajar produk dan 54% sampai dengan 95% untuk tes proses. Berdasarkan 

hasil di atas dapat disimpulkan perangkat pembelajaran dengan mengembangkan inkuiri 

siswa untuk melatihkan keterampilan proses dasar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dan dapat diterapkan. Diharapkan penelitian akan bermanfaat bagi guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran berorientasi pada pengembangan inkuiri siswa 

untuk bahan kajian yang lain. 

 

Kata Kunci: Aktivitas siswa, hasil belajar, inkuiri siswa, respon siswa. 

A. PENDAHULUAN 

Hirarki tingkat perkembangan kognitif 

Piaget, siswa SLTP memungkinkan untuk 

mengembangkan inkuiri melalui model 

pembelajaran kooperatif karena telah 

memasuki tahap operasi formal. Melina, S. 

(2022) menyatakan bahwa pada tahap ini 

siswa sudah mampu berpikir abstrak dan 

mampu memecahkan masalah malalui 

eksperimen sistematis. Mengingat hal 

tersebut, pengembangan inkuiri melalui 

model pembelajaran kooperatif memberikan 

harapan untuk dapat diterapkan untuk 

melatihkan keterampilan proses dasar sains 

pada bahan kajian tekanan. 

Alasan pemilihan materi tekanan 

dikarenakan materi tersebut memiliki 

kompetensi dasar yaitu mampu 

mengimplementasikan konsep gaya dan 

tekanan dalam kehidupan sehari-hari 

Setyowati, A., & Subali, B. (2011). Pada saat 

siswa mempelajari materi ini diharapkan 

Suryaningsih, Y. (2017) siswa dapat secara 

aktif mengembangkan keterampilan-

keterampilan proses sains diantaranya 

keterampilan mengamati, mengajukan 

pertanyaan, dan merumuskan hipotesis 

melalui inkuiri. 

Berdasarkan hasil uraian di atas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian  tentang 

“Inkuiri Siswa Dan Keterampilan Proses 

Dasar Sains Bahan Kajian Tekanan Di SMP 

Negeri 1 Patampanua”. 
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Permasalahan tersebut secara rinci 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana  aktivitas  siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan 

mengembangkan inkuiri siswa untuk 

melatihkan keterampilan proses dasar 

sains? 

2. Bagaimana respon siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan 

mengembangkan inkuiri siswa untuk 

melatihkan keterampilan proses dasar 

sains? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran dengan mengembangkan 

inkuiri siswa untuk melatihkan 

keterampilan proses dasar sains? 

Sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan 

peneliti diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. mendeskripsikan aktivitas  siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan 

mengembangkan inkuiri siswa dalam 

melatihkan keterampilan proses dasar 

sains. 

2. mendeskripsikan respon siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan 

mengembangkan inkuiri siswa dalam 

melatihkan keterampilan proses sains. 

3. mendeskripsikan hasil belajar siswa 

setelah mengikuti kegiatan belajar 

mengajar yang mengembangkan inkuiri 

siswa untuk melatihkan keterampilan 

proses dasar sains. 

Penjelasan tentang beberapa istilah dan 

defenisi operasional variabel pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Inkuiri merupakan suatu proses 

pemecahan masalah berdasarkan fakta 

atau bukti Salam, R. (2017). Proses 

inkuiri biasanya dimulai dengan suatu 

permasalahan atau pertanyaan. Solusi 

sementara atau hipotesis awal 

permasalahan dikemukakan, kemudian 

dilakukan pengumpukan data untuk 

memperoleh solusi atau jawaban 

Setiawan, J., & Royani, M. (2013). Data 

yang diperoleh dipergunakan untuk 

menguji kebenaran solusi sementara atau 

hipotesis awal yang telah dibuat. 

Langkah terakhir adalah merumuskan 

kesimpulan Ismayani, A. (2019). 

2. Keterampilan proses dasar sains adalah 

keterampilan yang  dapat dilakukan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 

seperti pengamatan, penginferensian, 

peramalan, pengkomunikasian, 

pengukuran, pengguna-an bilangan, 

penginterpretasian data, melakukan 

eksperimen, pengontrolan variabel, 

perumusan hipotesis, pendefinisian 

secara operasional, dan perumusan 

model Saputra, T., Dkk. (2016) 

3. Pengembangan inkuiri siswa adalah 

pengembangan inkuiri melalui model 

pembelajaran kooperatif dimana proses 

pemecahan masalah berdasarkan fakta 

atau bukti diperoleh dari bekerja 

kelompok. Kegiatan kooperatif dimulai 
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dari permasalahan atau pertanyaan 

disampaikan, perumusan hipotesis, 

pengumpulan data, hingga ditemukannya 

kesimpulan yang merupakan jawaban 

dari permasalahan. Proses kooperatif 

belum tuntas apabila diantara anggota 

kelompok ada yang belum menguasai 

materi pelajaran Azni, T. N., & Jailani, J. 

(2015). 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan judul Pengembangan 

Inkuiri Siswa dalam melatihkan keterampilan 

proses sains pada bahan kajian “Tekanan” 

merupakan penelitian pengembangan. 

Penelitian ini dimulai dengan mengembang-

kan perangkat pembelajaran dengan 

melatihkan keterampilan proses dasar sains. 

Pengembangan perangkat pembelajaran 

terdiri dari buku siswa (bahan bacaan siswa), 

lembar kegiatan siswa (LKS), dan silabus. 

Sedangkan instrumen penelitiannya adalah 

lembar pengamatan aktivitas siswa,  angket 

terhadap siswa dan lembar tes hasil belajar 

(THB). 

Subjek penelitian ini dilaksanakan pada 

kelas VIII SMP Negeri 1 Patampanua Tahun 

pelajaran 2021-2022. Untuk ujicoba 1 

sampel diambil secara random dari beberapa 

kelas paralel dan berjumlah 8 orang yang 

terdiri dari 3 laki-laki dan 5 perempuan. 

Untuk ujicoba 2 kelasnya dipilih secara 

random dengan mempertimbangkan usia 

siswa dengan latar belakang sosial sama dan 

ekonomi menengah ke atas, yakni kelas 

VIIIB yang berjumlah 39, terdiri dari 16 laki-

laki dan 23 perempuan. 

Secara prinsip, pengembangan perangkat 

pembelajaran ini  menggunakan kerangka 

berpikir bahwa, untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran terdiri dari sembilan 

unsur proses perancangan pengajaran 

Asyhari, A. T., Dkk (2014). Secara umum 

model pengembangan perangkat 

pembelajaran Kemp dapat ditunjukkan pada 

gambar 3.1. Berdasarkan sembilan tahap 

pengembangan perangkat yang dikemukakan 

Kemp, selanjutnya peneliti melakukan tahap-

tahap pengembangan yang disusun 

berdasarkan diagram alir rancangan 

pengembangan perangkat pembelajarn sesuai 

gambar 3.2 . 
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C. HASIL PENELITIAN 

1. Silabus 

Silabus adalah pedoman yang disusun 

oleh peneliti yang berisi skenario 

penyampaian materi pelajaran dan rincian 

waktu yang telah ditentukan dalam setiap 

kali kegiatan belajar mengajar. Dalam 

penelitian ini telah dikembangkan tiga 

silabus dengan bahan kajian tekanan.  

2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Suatu pedoman yang disusun oleh guru 

yang diberikan kepada siswa untuk 

memudahkan mereka mengerjakan berbagai 

tugas yang diberikan sesuai dengan materi 

yang ajarkan. 

LKS merupakan lembar penuntun siswa 

untuk melakukan penyelidikan, menemukan 

konsep, dan penerapan konsep. LKS ini 

dilengkapi dengan kunci LKS yang 

merupakan kunci jawaban LKS sebagai 

pedoman bagi guru  untuk membimbing 

siswa dalam mengerjakan LKS. 

Dalam penelitian ini telah dikembangkan 

enam LKS yang mengacu pada 

permasalahan pada silabus yang berorientasi 

pada inkuiri siswa untuk melatihkan 

keterampilan proses dasar sains dalam bahan 

kajian tekanan. 

3. Materi Ajar Untuk Siswa (Bahan Bacaan 

Siswa) 

Materi ajar untuk siswa yang 

dikembangkan berfungsi sebagai panduan 

belajar bagi siswa. Bahan bacaan siswa berisi 

tujuan pembelajaran, kata-kata sains, materi 

pelajaran, kegiatan penyelidikan, 

penggunaan matematika, lab mini, review 

sub bab, dan pertanyaan subbab. 

4. Tes Hasil Belajar Siswa (THB). 

Tes hasil belajar yang dikembangkan ini 

digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang ketuntasan belajar siswa pada bahan 

kajian tekanan. Ketuntasan belajar dimaksud 

meliputi ketuntasan hasil belajar produk dan 

proses, baik secara individual maupun 

kelompok. 

Perangkat pembelajaran yang disebutkan di 

atas, telah diimplementasikan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas pada penelitian 

ujicoba 1. Berdasarkan hasil ujicoba 1 ini, 

peneliti melakukan perbaikan perangkat 

pembelajaran yang dirangkum dalam Tabel 

4.1 berikut.  
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Implementasi perangkat pembelajaran 

(uji coba 1) dilakukan di SLTP Negeri 21 

Surabaya mulai Tanggal 24 sampai 30 

Oktober 2003, dengan subjek penelitian 

sebanyak 8 siswa Kelas 1 semester 1, dan 

ujicoba 2 dilaksanakan di SLTP Negeri 21 

Surabaya mulai tanggal 19 sampai 21 Januari 

2004, dengan subjek penelitian sebanyak 39 

Siswa (satu kelas). Peneliti bertindak sebagai 

guru selama proses KBM berlangsung. 
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D. PEMBAHASAN 

Data persentase aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran pada ujicoba 1 

diperoleh dari hasil pengamatan dengan 

menggunakan instrumen 01 (lampiran 1a). 

Analisis data pengamatan aktivitas siswa 

pada Uji coba 1 dapat dilihat pada Lampiran 

1b dan ringkasannya disajikan dalam Tabel 

4.2. 

Berdasarkan tabel 4.2 tampak bahwa 

frekuensi aktivitas siswa yang tertinggi 

adalah melakukan percobaan dengan jumlah 

frekuensi sebesar 26.49 %, aktivitas siswa 

lainnya yang dominan diantaranya adalah 

dalam berlatih keterampilan proses sebesar 

17.43 %, membaca bahan bacaan siswa / 

mengerjakan LKS sebesar 11,70 %. 

Aktivitas siswa  selama mengikuti  

pembelajaran pada ujicoba 2 sebagaimana 

yang tertera pada Tabel 4.3 di atas, terlihat 

bahwa aktivitas siswa berturut-turut dari 

yang tertinggi sampai yang terrendah adalah; 

melakukan percobaan/pengamatan sebesar 

26,88 %, berlatih keterampilan 

proses/memecahkan masalah sebesar 16,77 

%, mengerjakan tugas sebesar 10,76 %, 

membaca bahan bacaan siswa dan 

mengerjakan LKS sebesar 9,83 %, 

merangkum pelajaran sebesar 8,33 %, 

menyimpulkan hasil percobaan 8,09 %, 

berdiskusi/tanya jawab antara siswa/ atau 

guru sebesar 7,57 %, menyajikan hasil 

percobaan sebesar 7,05 %, dan 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru atau siswa lain, sebesar 4,72 %. 

Berdasarkan analisis data aktivitas siswa 

pada uji coba 1 dan uji coba 2 diperoleh rata-

rata aktivitas siswa yang tertinggi khususnya 

pada dua aspek dalam kegiatan inti yaitu 

pada aspek melakukan percobaan/ 

pengamatan sebanyak 26,68 % dan pada 

aspek berlatih keterampilan proses/ 

memecahkan masalah yaitu sebanyak 17,10 

%. 

Reliabilitas instrumen pengamatan 

aktivitas siswa untuk tiap-tiap silabus pada 

ujicoba 1 dan ujicoba 2 secara rinci dapat 

dilihat pada lampiran 1b dan 1c. Hasil 
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analisis reliabilitas instrumen untuk 

pengamatan siswa secara ringkas dapat 

dilihat pada tabel 4.2 

Pada tabel 4.5. mengindikasikan bahwa 

secara keseluruhan rata-rata reliabilitas 

instrumen pengamatan aktivitas siswa pada 

uji coba 1 adalah sebesar 97.70% sedangkan 

pada uji coba 2 sebesar 98.19%, rata-rata 

nilai aktivitas siswa dalam pembelajaran ini 

sudah mendekati 1,00 atau 100 % sehingga 

instrumen pengamatan aktivitas siswa yang 

telah digunakan dalam penelitian ini 

tergolong reliabel. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan Borich (1994:385) bahwa r ≥ 75% 

maka semakin reliabel instrumen yang 

digunakan. 

Dalam upaya mengukur seberapa 

besarnya respon siswa terhadap perangkat 

pembelajaran dengan mengembangkan 

inkuiri siswa untuk melatihkan keterampilan 

proses dasar sains sebagai sumber belajar, 

digunakan angket respon siswa (instrumen 

02 lampiran 2a). Hasil analisis data respon 

siswa pada ujicoba 1 secara ringkas 

ditunjukkan dalam tabel 4.6. 

Pada tabel 4.6 terlihat bahwa; 100% 

siswa senang terhadap komponen 

pembelajaran yang meliputi, materi 

pelajaran, latihan praktek, dan cara mengajar 

guru, penampilan LKS: 75% senang dan 

25% cukup senang; 100% siswa menyatakan 

baru terhadap praktek/latihan, 88% siswa 

menyatakan baru terhadap bahan bacaan 

siswa dan 12% menyatakan cukup baru, 63% 

menyatakan baru terhadap LKS dan 37% 

menyatakan cukup baru, 75% menyatakan 

cara guru mengajar baru dan 25% 

menyatakan cukup baru. Penampilan bahan 

bacaan siswa: Keterbacaan: 88% siswa 

menyatakan baik dan 12% siswa menyatakan 

baik. Bahasa yang digunakan dalam materi 

pelajaran, 100% siswa menyatakan baik. 

Penampilan materi pelajaran: masing-masing 

75% siswa menyatakan baik dan 25% 

menyatakan cukup baik. Isi materi ajar dan 

gambar/ilustrasi: masing-masing 88% 

menyatakan baik dan 12% siswa menyatakan 

cukup baik. 

Pada tabel 4.7. tampak bahwa 69% 

merasa senang dan 31% merasa cukup 

senang terhadap bahan bacaan siswa, 62% 

menyatakan senang dan 38% cukup senang 

terhadap LKS, 90% merasa senang dan 10% 

cukup senang terhadap latihan/praktek, 62% 

siswa menyatakan senang dan 38% cukup 

senang terhadap cara mengajar guru, 67% 

menyatakan baru dan 33% cukup baru 

terhadap bahan bacaan siswa dan LKS, 79% 

menyatakan baru dan 21 cukup baru terhadap 

praktek/latihan, 62 merasa baru dan 38% 

cukup baru terhadap cara mengajar guru, 

74% menyatakan baik dan 26% menyatakan 

cukup baik terhadap keterbacaan dan 

penampilan bahan bacaan siswa, 87% merasa 

baik dan 13% cukup baik terhadap bahasa 

yang digunakan, 79% menyatakan baik dan 

21% cukup baik terhadap materi pelajaran, 

72% menyatakan baik, 26% cukup baik dan 

2% kurang baik terhadap gambar/ilustrasi 

pada buku siswa, 74% merasa berminat dan 
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26% cukup berminat jika bahan kajian 

selanjutnya menggunakan pembelajaran 

seperti ini, 69% menyatakan berminat, 26% 

cukup berminat, 3% kurang berminat, 2% 

tidak berminat jika semua bahan kajian 

diajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran seperti ini, 59% berminat, 33% 

cukup berminat, dan 8% tidak berminat jika 

pelajaran lain diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran seperti ini, 74% 

menyatakan jelas, 23% cukup jelas dan 3 % 

kurang jelas terhadap bimbingan yang 

diberikan guru selama KBM, 72 % merasa 

senang, 23% cukup senang dan 5% kurang 

senang terhadap bimbingan guru pada saat 

mengerjakan LKS. Secara rinci dapat dilihat 

pada lampiran 2c. 

Analisis ketuntasan tes hasil belajar 

produk menggunakan instrumen 03 

(lampiran 3a). Secara ringkas analisis 

ketuntasan tes hasil belajar produk pada 

ujicoba 1 dilihat pada tabel 4.8 berikut ini, 

sedangkan rincian analisis ketuntasan tes 

hasil belajar produk pada ujicoba 1 ini dapat 

dilihat pada lampiran 3b. 

Dari hasil analisis data ketuntasan 

individual pada THB produk (Uji coba 2), 

terlihat bahwa proporsi jawaban benar siswa 

berkisar antara 43% sampai dengan 96%, 

dengan menggunakan kriteria ketuntasan 

Depdiknas tahun 2002 (p ≥ 75 %), terlihat 

bahwa terdapat 3 dari 39 siswa yang belum 

mencapai ketuntasan. Hal ini berarti 

persentase ketuntasan secara klasikal yang 

tercapai adalah 92%. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran dengan mengembangkan 

inkuiri siswa dapat digunakan untuk 

melatihkan keterampilan proses dasar 

sains. 

2. Pembelajaran dengan mengembangkan 

inkuiri untuk melatihkan keterampilan 

proses dasar sains dan perangkat yang 

dikembangkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan secara keseluruhan 

dinilai baik oleh siswa sesuai respon 

yang mereka kemukakan, sehingga 

cocok diterapkan pada siswa SLTP.   

3. Pembelajaran dengan mengembangkan 

inkuiri siswa, guru harus selalu 

mengaktifkan siswa dalam hal 

melakukan pengamatan, dan 

menyampaikan pendapat atau ide, 

memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada siswa untuk dapat memecahkan 

masalahnya dan menemukan sendiri 

jawabannya melalui percobaan.   

4. Diperlukan waktu yang cukup banyak 

untuk menyelenggarakan pembelajaran 

ini, sehingga diperlukan tekat yang baik 

bagi guru yang akan menerapkan 

pembelajaran ini dalam kelasnya. 

5. Mengingat penerapan pembelajaran 

dengan mengembangkan inkuiri siswa  

untuk melatihkan keterampilan proses 

dasar banyak memerlukan alat dan bahan 

pendukung proses pembelajaran, 
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kreatifitas guru untuk mengoptimalkan 

alat yang tersedia sangat diperlukan. 
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